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Abstract

The Field Work Practice Program (PKL) is a community service activity carried out by
the Plant Protection Study Program, Lambung Mangkurat University. The activity was
conducted in Bangkiling Village, Banua Lawas District, Tabalong Regency, an area
with significant agricultural potential and development opportunities. Based on
interviews with local farmers, primary challenges in cultivation activities relate to
land management and fertilizer fulfillment. This activity involved active collaboration
with farmers to address agricultural problems using Liquid Organic Fertilizer (POC)
enriched with potassium phosphate microbials. The implementation methods
included focus group discussions (FGD), educational sessions, liquid fertilizer
production, and field application. The evaluation results demonstrated a 50%
increase in knowledge among the 16 participants regarding the benefits of potassium
phosphate microbial POC as a biofertilizer and the production of fermentation tools.
Consequently, participants are equipped to independently produce potassium
phosphate microbial POC and apply it to their agricultural land according to plant
needs.
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Abstrak

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh Program Studi Proteksi Tanaman, Universitas Lambung Mangkurat.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten
Tabalong, sebuah wilayah yang memiliki potensi lahan pertanian yang luas dan
peluang pengembangan yang besar. Berdasarkan wawancara dengan beberapa
petani, kendala utama dalam kegiatan budidaya berkaitan dengan pengelolaan lahan
dan pemenuhan kebutuhan pupuk tanaman. Kegiatan ini dilakukan melalui
kolaborasi aktif bersama petani untuk mengatasi permasalahan pertanian
menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) mikrobial kalium fosfat. Metode
pelaksanaan meliputi diskusi kelompok terpumpun (FGD), edukasi, pembuatan
pupuk cair, serta pengaplikasian pupuk organik cair pada lahan pertanian. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 50% dari 16
peserta terkait manfaat POC mikrobial kalium fosfat sebagai pupuk hayati dan
pembuatan alat fermentor. Dengan demikian, peserta mampu memproduksi POC
mikrobial kalium fosfat secara mandiri dan mengaplikasikannya pada lahan
pertanian sesuai kebutuhan.

Kata Kunci
Pupuk Organik Cair; Mikrobial Kalium Fosfat; Pupuk Hayati; Fermentor.
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1 | PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Desa Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong, memiliki keterkaitan yang sangat
erat dengan kondisi dinamika lahan dan lingkungan perairan di sekitarnya. Karakteristik wilayah Banua Lawas yang
didominasi oleh topografi dataran rendah serta jaringan aliran sungai yang kompleks menjadikan aspek hidrologi sebagai
faktor penentu utama dalam keberhasilan aktivitas pertanian masyarakat setempat. Pemerintah Kabupaten Tabalong juga
mencatat bahwa kondisi aliran sungai dan sistem drainase wilayah berkaitan erat dengan upaya optimalisasi
produktivitas lahan pertanian, baik di Desa Bangkiling maupun di wilayah perdesaan sekitarnya, guna mendukung
ketahanan pangan regional (Septiani, 2021). Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi mendalam dengan para petani
lokal, teridentifikasi berbagai kendala krusial dalam kegiatan budidaya sehari-hari, terutama yang berkaitan langsung
dengan manajemen pengelolaan lahan serta pemenuhan kebutuhan pupuk tanaman. Ketergantungan terhadap pupuk
anorganik kimia yang tinggi sering kali tidak diimbangi dengan ketersediaan pasokan yang stabil dan terjangkau di tingkat
petani. Oleh karena itu, para petani masih memerlukan peningkatan kapasitas, baik dalam bentuk pengetahuan maupun
keterampilan teknis, untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal yang melimpah sebagai alternatif bahan
baku pupuk organik. Kondisi lingkungan sekitar lahan, termasuk dinamika debit air yang berdekatan dengan area
budidaya, juga menjadi aspek ekologis penting yang memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan sistem usahatani
yang ramah lingkungan. Temuan awal di lapangan mengenai potensi interaksi lingkungan turut menjadi landasan bagi
masyarakat untuk memahami pentingnya pengelolaan input pertanian yang bijak tanpa mengabaikan kelestarian
ekosistem.

Sebagai langkah solutif, salah satu alternatif teknologi yang dinilai tepat untuk diperkenalkan kepada masyarakat tani
adalah pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) berbasis mikrobial kalium fosfat. POC memiliki berbagai keunggulan
strategis, antara lain proses teknologinya yang relatif sederhana, fleksibilitas bahan baku yang dapat diperoleh dari limbah
organik di sekitar lingkungan petani, serta kemudahan dalam hal teknik aplikasi langsung pada tanaman. Penambahan
agen mikroorganisme fungsional dalam proses peragian atau fermentasi POC juga merupakan implementasi dari
pendekatan pupuk hayati (biofertilizer) yang terbukti efektif dalam mendukung proses biogeokimia untuk penyediaan dan
peningkatan ketersediaan unsur hara makro bagi tanaman secara berkelanjutan (Apriyanti & Alang, 2021). Pemilihan
teknologi fermentasi cair dalam program pengabdian ini didasarkan pada pertimbangan rasional bahwa tahapan
operasionalnya mudah dipahami, ekonomis, dan dapat diaplikasikan menggunakan perangkat fermentor sederhana yang
terjangkau oleh petani. Teknologi tersebut kemudian diterjemahkan secara komprehensif ke dalam bentuk program
pelatihan partisipatif, yang mencakup tahapan perakitan alat fermentor, persiapan bahan baku organik, pengawasan
proses fermentasi, pemanenan, hingga teknik aplikasi pupuk cair pada lahan budidaya. Pendekatan praktik langsung ini
dirancang sedemikian rupa agar transfer teknologi dapat berlangsung secara optimal, sehingga ilmu yang diperoleh tidak
berhenti pada tataran teoretis, tetapi mampu diterapkan secara mandiri oleh petani dalam aktivitas pertanian sehari-hari.

Bertolak dari berbagai permasalahan dan potensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan teknis petani di Desa Bangkiling dalam memproduksi
dan mengaplikasikan POC mikrobial kalium fosfat secara mandiri. Di samping itu, kegiatan ini juga dimaksudkan untuk
memperkenalkan konsep teknologi tepat guna berbasis pemanfaatan limbah organik lokal sebagai solusi alternatif
penyediaan input pertanian yang mandiri dan ramah lingkungan. Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang melibatkan tahapan observasi, diskusi kelompok terpumpun (FGD), penyuluhan materi, demonstrasi alat,
pelatihan praktik pembuatan fermentor dan POC, serta uji coba aplikasi langsung di lahan petani. Evaluasi tingkat
keberhasilan kegiatan diukur secara terstruktur melalui indikator peningkatan pemahaman kognitif, kemahiran teknis
dalam memproduksi POC mandiri, respons keterlibatan, serta penilaian positif petani terhadap teknologi yang
disosialisasikan.

2 | LANDASAN TEORI

Produktivitas tanaman sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, kimia, dan biologis tanah. Kesuburan tanah tidak hanya
ditentukan oleh kandungan unsur hara total, melainkan juga oleh ketersediaan unsur hara dalam bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman serta aktivitas organisme tanah yang berperan aktif dalam siklus hara. Permasalahan kesuburan
tanah umumnya terjadi ketika unsur hara berada dalam ikatan kimia yang sulit tersedia bagi tanaman. Fosfor, misalnya,
memiliki mobilitas yang rendah di dalam tanah dan mudah terikat oleh mineral tanah sehingga membentuk senyawa
kompleks yang sulit diserap. Demikian pula, sebagian besar cadangan kalium tanah berada dalam bentuk mineral primer
yang relatif sukar larut. Kondisi tersebut menyebabkan kandungan unsur hara total di dalam tanah tidak selalu
menggambarkan jumlah hara aktual yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Prabhu et al.,, 2019). Kondisi tanah di Desa
Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong, secara geomorfologi dipengaruhi oleh karakteristik dataran
rendah dan sistem jaringan aliran sungai. Wilayah Banua Lawas merupakan kawasan yang relatif datar dengan sistem
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hidrologi sungai yang dominan, sehingga proses sedimentasi dan pengendapan material aluvial berperan besar dalam
pembentukan jenis tanah setempat. Material penyusun dataran aluvial di wilayah Tabalong umumnya terdiri atas fraksi
pasir, lanau, lempung, dan lumpur dengan tingkat kepaduan yang relatif rendah. Kondisi ini menyebabkan karakteristik
fisik tanah di sekitar alur sungai cenderung bertekstur halus hingga sedang, memiliki struktur yang mudah berubah akibat
genangan, erosi, serta proses sedimentasi berkala. Pada lokasi yang berdekatan dengan aliran air yang dipengaruhi oleh
aktivitas antropogenik seperti pertambangan, karakteristik fisik dan kimia tanah berpotensi mengalami pergeseran,
sehingga pengamatan serta analisis tanah secara berkala diperlukan untuk mengetahui kondisi aktualnya (Septiani, 2021).

Pupuk Organik Cair (POC) memiliki potensi strategis sebagai sumber bahan organik dan penyedia unsur hara
sekaligus berfungsi sebagai media pembawa (carrier) bagi mikroorganisme fungsional yang menguntungkan. Proses
pengolahan dan peragian bahan organik melalui fermentasi dapat menghasilkan senyawa metabolit yang lebih mudah
dimanfaatkan oleh tanaman maupun mikroorganisme tanah. Pemanfaatan bahan organik juga terbukti mampu
memengaruhi karakteristik biologis tanah melalui peningkatan biomassa dan dinamika komunitas mikroba. Dengan
demikian, penerapan POC dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya diarahkan sebagai alternatif sumber hara buatan,
tetapi juga sebagai bagian dari strategi ekologis untuk meningkatkan aktivitas biologis tanah. Pendekatan ini dinilai sangat
relevan untuk diterapkan oleh petani karena bahan baku serta proses pembuatannya dapat disesuaikan dengan
ketersediaan sumber daya lokal, sehingga berpotensi besar dalam mendongkrak kemandirian petani terhadap penyediaan
input pertanian (Shu et al,, 2022).

Mikroorganisme tanah memegang peranan vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan ketersediaan unsur
hara bagi tanaman. Beberapa kelompok mikroorganisme fungsional memiliki kemampuan spesifik untuk mengubah
bentuk unsur hara yang semula terikat atau tidak tersedia menjadi bentuk ion yang mudah diserap oleh sistem perakaran
tanaman. Mikroorganisme dengan karakteristik tersebut umumnya dimanfaatkan sebagai pupuk hayati (biofertilizer).
Pada prinsipnya, biofertilizer memanfaatkan populasi mikroorganisme hidup yang memiliki fungsi agronomis penting,
seperti meningkatkan kelarutan hara, memacu pertumbuhan tanaman, atau meningkatkan efisiensi penyerapan hara.
Kelompok mikroorganisme pelarut fosfat dan pemobilisasi kalium merupakan agen hayati yang sangat relevan dalam
pengembangan pupuk organik cair karena kemampuannya dalam mempercepat siklus hara di dalam tanah (Soumare et
al,, 2020).

Penggabungan bahan organik dengan mikroorganisme fungsional dalam format pupuk cair memberikan pendekatan
alternatif yang efektif dalam pengelolaan kesuburan tanah. Dalam kegiatan pengabdian di Desa Bangkiling, pemanfaatan
POC mikrobial kalium fosfat diarahkan untuk mengoptimalkan kinerja mikroorganisme dalam memobilisasi unsur hara
makro P dan K, sehingga ketersediaan hara bagi tanaman dapat ditingkatkan secara optimal. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pemanfaatan agen hayati sebagai pengelola kesuburan tanah secara biologis. Selain itu, formulasi dalam
bentuk cair memiliki keunggulan praktis karena mudah dicampur, diaplikasikan secara merata, serta dapat diproduksi
secara sederhana. Hasil penelitian terdahulu mengenai aplikasi formulasi bakteri pelarut unsur hara dalam bentuk cair
menunjukkan bahwa produk tersebut efektif berfungsi sebagai biofertilizer, serta berpotensi meningkatkan ketersediaan
unsur P dan mendukung pertumbuhan tanaman apabila kualitas inokulan dan proses formulasinya sesuai (Bansal et al.,
2025).

3 | METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2025 di kantor Desa
Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong. Kegiatan ini dihadiri oleh para petani setempat, Kepala Desa
Bangkiling, Ketua BPP Tabalong, serta perangkat desa dengan total keseluruhan peserta sebanyak 16 orang. Pelaksanaan
kegiatan ini dirancang secara sistematis dan dibagi ke dalam lima tahapan utama untuk memastikan transfer teknologi
dapat berjalan secara optimal dan tepat sasaran. Sebelum memasuki tahap inti kegiatan, tim pengabdian terlebih dahulu
melakukan koordinasi awal dan membangun komunikasi partisipatif dengan aparatur pemerintah desa serta perwakilan
kelompok tani guna menyamakan persepsi terkait urgensi permasalahan pertanian di wilayah tersebut. Rangkaian
interaksi awal ini menjadi landasan penting dalam menginisiasi pertemuan formal berupa diskusi kelompok terpumpun.
Tahap pertama dari rangkaian kegiatan ini adalah pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara mendalam berbagai permasalahan aktual di lapangan, menentukan alternatif teknologi
pemecahan masalah yang paling relevan, serta memetakan potensi sumber daya lokal yang tersedia di lokasi sasaran.
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Gambar 1. Kunjungan ke Kantor Désa Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong

Tahap kedua adalah pemetaan wilayah sasaran dengan meninjau langsung lahan pertanian di Desa Bangkiling, Kecamatan
Banua Lawas, Kabupaten Tabalong. Secara umum, lahan pertanian di wilayah ini dipengaruhi oleh kondisi geomorfologi
dataran rendah Kalimantan Selatan serta interaksi aktivitas antropogenik. Tanah di wilayah ini dikategorikan sebagai
tanah aluvial dan hidromorfik (lahan basah/rawa) dengan karakteristik drainase yang buruk, bersifat plastis atau lengket
saat basah, sangat rentan terhadap genangan atau banjir, serta cenderung bereaksi masam (pH rendah) sehingga
kandungan hara alaminya tergolong rendah. Adanya interaksi dengan aliran atau limpasan air yang dipengaruhi aktivitas
tambang berpotensi mengubah karakteristik kimia dan fisik tanah secara drastis, yang pada akhirnya dapat memicu
degradasi lahan, menurunkan kesuburan tanah, dan memengaruhi hasil panen warga setempat.
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Gambar 2. Peta lokasi keéiétah A

Tahap ketiga adalah kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) mikrobial kalium fosfat.
Kegiatan ini mencakup pemaparan materi serta pendampingan langsung dalam proses pembuatan pupuk organik cair
menggunakan peralatan sederhana yang mudah didapatkan oleh masyarakat. Pelatihan ini melibatkan tim pengabdian,
petani, pihak BPP setempat, serta tokoh masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan bidang pertanian dan lingkungan,
sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih komprehensif. Tahap keempat adalah aplikasi pupuk organik cair pada
lahan pertanian milik warga, khususnya pada komoditas cabai merah, padi, dan kubis yang merupakan tanaman paling
umum dibudidayakan di daerah tersebut. Pupuk organik cair yang diaplikasikan merupakan produk hasil fermentasi yang
telah dibuat dan dikemas sebelumnya dalam skala laboratorium. Tahap kelima atau tahap terakhir adalah kegiatan
refleksi, di mana observasi lapangan dan diskusi interaktif bersama petani menjadi pendekatan utama dalam
mengevaluasi keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian ini.

AJAD: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 6, No. 3, December 2026, pp. 842-849. Page 845
DOLI: https://doi.org/10.59431 /ajad.v6i3.1012.


https://journal.msti-indonesia.com/index.php/ajad/index

Miladiarsi, et aL.
e, AR
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4.1 Hasil

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten
Tabalong, dengan melibatkan Kelompok Tani Tambah Berkah, Kepala Desa Bangkiling, Ketua BPP Tabalong, serta
perangkat desa, dengan total keseluruhan peserta sebanyak 16 orang. Kegiatan ini terdiri atas dua program utama, yaitu
pelatihan pembuatan pupuk organik cair mikrobial kalium fosfat dan pengaplikasian pupuk organik cair pada lahan
pertanian yang mencakup komoditas cabai merah, padi, dan kubis sebagai tanaman yang paling umum dibudidayakan di
daerah tersebut.

Gambar 3. Keglatan pelatlhan pembuatan POC
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025)

Penyuluhan dilakukan melalui pemaparan materi terkait manfaat penggunaan pupuk organik cair serta pengenalan
berbagai bahan sederhana yang dapat digunakan, di antaranya kulit pisang, batang pisang, kentang, gula merah, garam,
isolat bakteri dari EM4, air kelapa, dan air bersih. Sementara itu, peralatan yang digunakan meliputi ember, blender, dan
kain saringan.

Gambar 4. Aplikasi pupuk organik cair mikrobial kalium fosfat
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2025)

Kegiatan pengaplikasian pupuk organik cair dilakukan menggunakan produk siap pakai yang telah dibuat dan dikemas
sebelumnya dalam skala laboratorium, lengkap dengan petunjuk dosis pemakaian. Aplikasi pupuk organik cair dapat
dilakukan pada bagian tanah/perakaran maupun pada daun tanaman. Dosis untuk aplikasi ke tanah menggunakan
perbandingan 1:10 (pupuk organik cair : air bersih), sedangkan aplikasi pada daun menggunakan perbandingan 1:20
(pupuk organik cair : air bersih).

4.2 Pembahasan

Program Praktik Kerja Lapangan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bangkiling, Kecamatan
Banua Lawas, Kabupaten Tabalong, dilaksanakan melalui beberapa tahapan pengerjaan yang mencakup pelatihan
pembuatan pupuk cair organik menggunakan mikrobial kalium fosfat. Program ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai manfaat serta keterampilan pembuatan pupuk organik cair mikrobial kalium fosfat kepada para
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petani di Desa Bangkiling. Rangkaian kegiatan dimulai dari tahap observasi, pembuatan POC, penyuluhan dan pemaparan
materi, pelatihan pembuatan POC, hingga aplikasi POC secara langsung pada lahan pertanian. Berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan kegiatan, pelatihan pembuatan dan aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) mikrobial kalium fosfat di Desa
Bangkiling diikuti oleh 16 orang peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan, yaitu dari 43,75% sebelum pelatihan menjadi 93,75% setelah pelatihan, atau mengalami peningkatan
sebesar 50%. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa penyampaian materi yang disertai dengan demonstrasi dan
praktik langsung terbukti efektif membantu petani dalam memahami prinsip dasar, tahapan pembuatan, serta teknik
aplikasi POC mikrobial kalium fosfat. Pupuk organik cair tersebut kemudian diaplikasikan pada lahan pertanian warga
dengan luas sekitar +200 m? Tahap aplikasi ini menjadi bagian yang sangat penting karena petani dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai cara pengenceran, penentuan dosis, waktu yang tepat, serta teknik aplikasi POC pada
tanaman. Dengan adanya praktik langsung ini, petani dapat menghubungkan materi teoretis yang diperoleh selama
pelatihan dengan kondisi nyata budidaya yang mereka lakukan sehari-hari.

Pupuk organik cair kalium fosfat dibuat menggunakan metode sederhana dengan memanfaatkan mikroorganisme
mikrobial kalium fosfat yang berasal dari Effective Microorganisms (EM4). EM4 merupakan konsorsium mikroorganisme
menguntungkan, seperti Lactobacillus spp., Saccharomyces spp. dan Bacillus subtilis, yang berperan penting dalam
mempercepat proses dekomposisi bahan organik serta mendegradasi senyawa limbah (Hidayat et al, 2018). Bahan
organik utama yang digunakan meliputi kentang, gula merah, dan air kelapa sebagai sumber glukosa, serta bonggol pisang
dan serasah daun sebagai sumber nutrisi mikroorganisme (Hadi, 2019). Batang pisang diketahui memiliki kandungan
kalium, kalsium, fosfor, dan bahan organik yang tinggi, sehingga berfungsi optimal sebagai sumber bahan organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah (Sari & Alfianita, 2019). Kandungan pati di dalam kentang membantu mempercepat
pertumbuhan dan aktivitas metabolisme bakteri yang terlibat dalam proses penguraian bahan organik (Kurniawan, 2018).
Gula merah berfungsi sebagai sumber karbon dan energi utama bagi mikroorganisme, sekaligus mempercepat proses
fermentasi pupuk organik cair (Afa et al., 2025). Garam ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk membantu menjaga
keseimbangan mineral dalam larutan fermentasi serta membantu menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen atau
tidak diinginkan agar proses fermentasi berjalan lebih optimal (Zahra et al.,, 2025). Sementara itu, air kelapa kaya akan
unsur hara makro dan mikro, vitamin, asam amino, serta hormon pertumbuhan alami seperti sitokinin, yang berfungsi
mendukung aktivitas mikroorganisme selama proses fermentasi sekaligus meningkatkan kualitas akhir pupuk yang
dihasilkan (Harefa & Lase, 2024).

Pupuk Organik Cair (POC) Mikrobial Kalium Fosfat (MKP) memiliki banyak manfaat bagi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman karena mengandung unsur kalium dan fosfor yang dikombinasikan dengan aktivitas
mikroorganisme menguntungkan hasil fermentasi. Kehadiran mikroorganisme dalam POC MKP membantu mengurai
bahan organik dan melarutkan unsur hara yang terikat di dalam tanah sehingga lebih mudah diserap oleh sistem
perakaran tanaman (Afa et al, 2025). Selain itu, POC MKP berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah secara
berkelanjutan. Kandungan bahan organik dan mikroba aktif di dalamnya terbukti mampu meningkatkan aktivitas biologis
tanah, memperbaiki struktur fisik tanah, meningkatkan kapasitas menahan air (water holding capacity), serta
menciptakan lingkungan mikro yang lebih kondusif bagi perkembangan akar tanaman (Widianingsih et al., 2025).
Keberhasilan kegiatan ini juga ditunjukkan oleh tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh rangkaian
acara, kemahiran peserta dalam mempraktikkan pembuatan pupuk organik cair menggunakan fermentor sederhana dan
bahan-bahan organik lokal yang tersedia di sekitar mereka, serta peningkatan wawasan peserta terhadap potensi
pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk berkualitas tinggi. Indikator kemandirian petani dalam memproduksi
fermentor dan POC secara mandiri dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam menyiapkan alat dan bahan, merakit
serta mengoperasikan fermentor, melaksanakan proses pembuatan dan fermentasi POC, hingga melakukan penyaringan,
penyimpanan, dan aplikasi POC secara benar tanpa bergantung penuh pada pendamping.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan dan aplikasi POC mikrobial kalium
fosfat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, kemampuan
memproduksi pupuk organik dari limbah, serta mendorong kemandirian petani dalam menerapkan praktik pertanian
yang berkelanjutan. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak terlepas dari berbagai
kendala, baik secara teknis maupun nonteknis, yang akan menjadi bahan evaluasi dan perbaikan untuk program-program
selanjutnya. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan, sehingga aplikasi POC pada tahap awal
menggunakan produk siap pakai yang telah dikemas dan disiapkan dari kampus. Selain itu, pengetahuan awal peserta
terkait pembuatan POC menggunakan fermentor sederhana masih minim sehingga memerlukan pendampingan intensif
selama proses fermentasi. Sebagai langkah tindak lanjut, peserta diberikan panduan praktis pembuatan POC
menggunakan fermentor sederhana agar proses produksi dapat dilakukan secara mandiri secara berkelanjutan setelah
program selesai.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan dan aplikasi Pupuk Organik Cair Mikrobial
Kalium Fosfat (POC MKP) di Desa Bangkiling, Kecamatan Banua Lawas, Kabupaten Tabalong, terbukti berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memproduksi pupuk organik cair berbasis pemanfaatan
limbah bahan organik lokal. Penggunaan produk POC MKP yang telah disiapkan sebelumnya juga memungkinkan peserta
memahami secara langsung tahapan pengenceran dan teknik aplikasi pupuk pada tanaman. Meskipun terdapat kendala
berupa keterbatasan waktu pelaksanaan serta minimnya pengetahuan awal peserta mengenai proses fermentasi, metode
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan terbukti efektif membantu peserta menguasai teknik pembuatan serta
aplikasi POC MKP secara mandiri. Keberlanjutan program ini perlu dijaga melalui pendampingan berkala kepada peserta
untuk memantau proses produksi POC MKP secara mandiri, sekaligus mengevaluasi efektivitas penerapannya pada
tanaman budidaya seperti cabai dan padi. Pemantauan lanjutan dapat dilakukan melalui kunjungan lapangan secara
periodik dengan mencatat perkembangan vegetatif tanaman, kondisi kesehatan tanaman, dosis penggunaan POC MKP,
serta hasil panen secara berkala.
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